
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada Bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Naskah Kereta Kencana karya  Euegene Ionesco terjemahkan  W.S Rendra 

diadaptasi ulang oleh Sulaiman Juned dari posisi keluarga ini pernah ikut 

serta berjuang untuk Perancis. 

2. Naskah Kereta Kencana karya  Euegene Ionesco terjemahkan  W.S Rendra 

adaptasi Sulaiman Juned tergolong aliran naskah absurd, pada garapan ini 

pemeran menggunakan pendekatan budaya masyarakat pasaman. 

3. Pemeran menggunakan metode akting Brechtian dengan teknik alienasi. Hal 

ini disebabkan pemeran tidak menjadi tokoh nenek namun seolah-olah 

menjadi tokoh nenek. Sekaligus pemeran berharap agar penonton lebih kritis 

terhadap pertunjukan. 

4. Pemeran dalam memerankan tokoh nenek terkadang menjadi tokoh lain. 

Pemeran menggunakan metode ini untuk menyadarkan penonton bahwasanya 

yang dilihat penonton hanyalah pertunjukan atau memisahkan penonton dari 

peristiwa panggung. Penonton tidak dibawa hanyut dalam pertunjukan namun 

penonton dapat melihat panggung dengan kritis inilah yang disebut dengan 

alienasi (V-efeck) 

B. Saran  

Melalui pertunjukan Kereta Kencana karya  Euegene Ionesco terjemahan W.S Rendra 

adaptasi Sulaiman Juned pemeran berharap penonton dapat mengambil kesimpulan atas 

pertunjukan yang telah ditampilkan. Pemeran juga berharap laporan ini bermanfaat bagi 



mahasiswa maupun pembaca untuk dijadikan sebagai bahan acuan dalam memerankan atau 

memahami karakter tokoh sejenis. Sebagai pemeran hendaknya mampu memerankan tokoh 

apa saja dan berani keluar dari zona aman yang saat bermain. Hal yang baru merupakan 

tantangan dan pengalaman yang begitu mengesankan jika terlaksana dengan sungguh-

sungguh. Semoga laporan ini menjadi rujukan untuk mengembangkan pengetahuan dalam 

seni peran.   
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